ABSTRAK

PT Agronesia adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi produk
teknik berbahan baku karet dengan merk dagang Inkaba. Masalah yang dihadapi
oleh perusahaan ini adalah perusahaan seringkali terlambat di dalam memenuhi
pesanan yang diterima oleh perusahaan. Dari hasil wawancara dan pengamatan
yang dilakukan, maka diketahui penyebab keterlambatan job adalah tidak tepatnya
metode penjadwalan yang diterapkan oleh perusahaan. Metode perusahaan
memprioritaskan pengerjaan job yang memiliki kuantitas yang lebih besar apabila
terdapat lebih dari satu job yang memiliki batas waktu penyelesaian (due date)
yang sama. Hal tersebut menyebabkan job yang memiliki kuantitas yang lebih
kecil akan menunggu cukup lama untuk dikerjakan. Hal ini dikarenakan setiap job
memiliki urutan operasi yang sama (flowshop). Akibatnya terjadi keterlambatan
penyelesaian job tersebut. Jika hal ini terus dibiarkan terjadi maka hal tersebut
akan menurunkan kredibilitas perusahaan di mata konsumen dan dapat
menyebabkan beralihnya konsumen pada perusahaan pesaing.

Penulis mengusulkan dua alternatif metode penjadwalan yang dapat
diterapkan perusahaan yaitu metode Algoritma Genetika (GA) dan Campbell,
Dudek, dan Smith (CDS) dengan kriteria minimasi makespan. Untuk job-job yang
memiliki due date yang sama, maka untuk meminimasi jumlah job yang terlambat
dapat dilakukan dengan meminimasi makespan. Sebelum dilakukan perbandingan,
penulis melakukan pengembangan metode GA untuk kasus penjadwalan flowshop
dengan pembuatan software Delphi agar waktu perhitungan menjadi singkat.
Setelah itu dilakukan penentuan metode usulan terbaik antara GA dan CDS
berdasarkan kriteria minimasi makespan. Dari pengolahan data yang dilakukan
dengan dengan 10 studi kasus yang dibuat, ternyata GA memberikan nilai
makespan yang lebih baik daripada CDS untuk 7 studi kasus dan nilai makespan
yang sama untuk 3 studi kasus lainnya. Oleh karena itu penulis mengusulkan
penerapan metode GA sebagai metode usulan.

Manfaat penerapan metode GA yaitu dari 5 job jenis sheet yang
dikerjakan pada bulan Oktober 2007, semua job dapat diselesaikan tanpa
mengalami keterlambatan, sedangkan dengan metode perusahaan menghasilkan 2
job yang terlambat. Di samping itu waktu penyelesaian keseluruhan job
(makespan) setelah dikurangi selisih makespan dapat berkurang dari 5137.20
menit menjadi 4617.70 menit atau terjadi penghematan sebesar 519.5 menit
(~8.67jam) atau 10.11%. Dengan demikian akan lebih baik jika perusahaan
mengimplementasikan metode usulan penjadwalan ini.
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